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Abstract

Spiritual intelligence is closely related to the tranquility of the soul which will also affect the emotional mental
condition. This study aims to determine the relationship between spiritual intelligence and emotional mental
condition of adolescents. This research was conducted at SMPN 18 Pekanbaru Riau utilizing the descriptive
correlation research design using cross sectional approach. There were 71 respondents as the samples of the
research. They were taken based on the inclusion criteria using simple random sampling technique. The measuring
tools used were the spiritual intelligence questionnaire and the Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). The
analyses used were univariate analysis in order to know the frequency distribution and bivariate analysis using
alternative Fisher’s Exact Test. The results showed that among 53 respondents having high spiritual intelligence, 51
respondents (96.2%) have abnormal emotional mental condition, and statistical test resulted in p value (1.000)>
alpha (0.05). Therefore, it can be concluded that Ho failed to be rejected which means there was not any
relationship between spiritual intelligence and emotional mental condition of adolescents. It is recommended that

parents and teachers should improve the emotional mental condition of the students at school.

Keywords: Adolescents, Emotional Mental Problems, Spiritual Intelligence

PENDAHULUAN tertinggi terdapat di Proving Sulawves Tengah
Masa remga banyak mengalami sebanyak 11,6%, sedangkan yang terendah
perubahan didalam dirinya dan biasanya memicu terdapat di Proving Lampung sebanyak 1,2%.
terjadinya konflik antar remga dengan dirinya Prevaens masalah mentd emosiona penduduk
sendiri  maupun  konflik dengan lingkungan Riau sebesar 2,7%, dan pravalens di Pekanbaru
sekitarnya. Apabila  konflik-konflik — tersebut sebesar 0,5% (Kemenkes RI, 2013).
tidak dapat teratas dengan bak maka daam Ikatan Dokter Anak Indonesa ( IDAI,
perkembangannya dapat membawa dampak 2013) menyebutkan sekitar 80% dari remga
negatif terutama terhadap pematangan karakter berusia 11-15 tahun menunjukkan perilaku 65%
remgja serta dapat menimbulkan masalah mental remga merokok, 82% pernah mencoba
emosiona (Wiguna, 2010). menggunakan akohol, berkeakuan buruk di
Masdah mental emosiona merupakan sekolah, penyalahgunaan zat, serta perilaku
distres psikologik. Kondis ini adalah keadaan antisossa (mencuri, berkdahi atau membolos)

yang mengindikaskan seseorang mengaami dan 50% menunjukkan adanya perilaku beresiko
perubahan psikologis, masalah mentd emosiona tinggi lainnya seperti mengemudi dalam keadaan
ini dialami semua orang pada keadaan tertentu, mabuk.

tetapi dapat pulih seperti semula (Kemenkes R, Masdah menta emosiona yang tidak

2013). Menurut World Health Organization tertangani dengan tepat akan berakibat buruk dan
(WHO, 2012) didapatkan bahwa 1 dari 5 anak menimbulkan ggada yang cukup serius pada
yang berusia kurang dari 16 tahun mengaami perkembangan remga (Putri et d., 2014).
masa ah mental emosional. Anak yang berusa 4- Berdasarkan  penditian  yang  dilakukan
15 tahun yang mengalami mentd masdah Mubasyiroh, et d (2017) tentang determinan
emosiona sebanyak 104 dari 1000 anak. ggaa mentd emosiond pegar SMP-SMA di
Angka kegadian tersebut makin tinggi pada Indonesia didapatkan 60,17% pelgar SMP-
kelompok usia di atas 15 tahun yaitu 140 dari SMA mengdami masdah menta emosiond
1000 anak. Berdasarkan riset kesehatan dasar dengan ggada yang dialami merasa kesepian
(Riskesdas) pada tahun 2013 pravelens masdah sebesar 44,54%, 40,75% mengadami cemas dan
mental emosiona penduduk Indonesia sebanyak 7,33% pernah ingin bunuh diri. Ha ini
6,0%. Prevdens masdah mentd emosiond menunjukkan bahwa remga banyak mengaami
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tekanan mental dan emosional pada masanya.
Menurut Yantiek (2013) agpabila remga tidak
sanggup menangani suatu masalah, maka remga
akan mencari cara untuk lari  atau
mengalihkan permasaahan tersebut baik daam
hal positif maupun negatif. Tindakan-tindakan
positif ddlam mengatas konflik dan permasalah
seorang remga memerlukan tingkat kecerdasan

dasar yang tinggi, sdah saunya addah
kecerdasan spiritual.
Nay dan Diah (2013) mengatakan

individu yang memiliki kecerdasan spiritua
yang bak addah individu yang sabar bak
dengan diri  sendiri, orang lain, dan
lingkungan, mempunyai sSkap yang adaptif,
fleksbe, mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungan, menghadapi rasa sakit dan kesulitan
hidup dengan sabar dan tenang dan tidak mudah
mengeluh, bijaksana dan bertanggung jawab.
Agustian dan Mukri (2012) menyatakan bahwa
kecerdasan  spiritual meliputi keyakinan dan
pengalaman manusia, serta merupakan bagian
terddam dan terpenting dari manusia.
Kecerdasan Spiritua dibutuhkan untuk
memfungsikan kecerdasan emosional dan
kecerdasan intel ektua secara efektif.

Has| studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti pada tanggal 9 Oktober 2017 di SMPN
18 Pekanbaru dengan metode wawancara pada
13 orang Siswarsiswi kelas IX didapatkan hasil 5
orang Sswasswi mengatakan memiliki rasa
cemas dan khawatir ketika diadakan ulangan
harian, sering terjadi persdishan antara teman
sebaya, tidak mau menyapa teman yang kurang
dekat, sulit berada dilingkungan yang baru,
jarang mengikuti kegiatan keagamaan, jika sakit
sering mengeluh dan bersedih, 5 orang siswa
siswi yang lain mengatakan sulit mengendalikan
emosinya saat digek temannya, merasa
mempunyai nasib yang kurang menguntungkan,
membiarkan  setigp  permasdahnya  tanpa
meminta bantuan orang lain, sering di tuduh
berbohong aau berbuat curang, dan mash
sering meninggalkan shaat lima waktu,
sedangkan 3 orang lagi mengatakan mempunyai
lebih dari satu teman, sdalu berdoa sebelum
belgar, dan berfikir sdau diawas Tuhan pada
setigp aktivitasnya.

Berdasarkan fenomena dan  uraan
diatas, maka pendliti tertarik untuk mengetahui
hubungan antara kecerdasan spiritual dengan
masalah menta emosiona remgja di SMPN 18
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Pekabaru. Tujuan penditian ini adalah untuk
mengetahui  hubungan kecerdasan  spiritua
dengan masalah mental emosiond remga. Hasl

penelitian ini  diharapkan menjadi sumber
informas ddam  pengembangan  ilmu
pengetahuan tentang hubungan kecerdasan

gpiritud  dengan masdah mentd emosiond
remgja

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 18
Pekanbaru pada tanggal 8 Januari 2018 samapai
10 Janura 2018. Penditian ini menggunakan
desain penelitian deskriptif korelas dengan
pendekatan cross sectional. Populas ddam
penelitian ini adadah sduruh siswa kelas IX.
Sampe yang diperoleh berjumlah 71 orang
dengan teknik simple random sampling.

Alat pengumpulan data pada penelitian
ini addah kuesoner. Andiss data yang
digunakan pada penelitian ini adadah andiss
univariat dan anaisis bivariat menggunakan uji
aternatif Fisher’s Exact

HASIL PENELITIAN

Hasi| pendlitian yang dilakukan tangga 8
Januari 2018 sampa dengan 10 Januari 2018 di
SMPN 18 Pekanbaru yaitu:
1. Karakteristik responden
Tabel 1
Digtribus Frekuens Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin, Umur dan Status Tinggal

No Karakteristik F %
1 Jeniskdamin
Laki-laki 37 521
Perempuan 34 479
Jumlah 71 100
2  Umur
Remgjaawal (10-13 tahun) 3 4,2
Remaja akhir (14-17 tahun) 68 958
Jumlah 71 100
3 Statustinggd
Orang tua 65 915
Saudara 6 85
Jumlah 71 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 71
responden, responden berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 37 responden (52,1%). Mayoritas umur
responden adalah remga pertengahan (14-17
tahun) sebanyak 68 responden (95,8%) dan
mayoritas status tingga responden adal ah tinggal



dengan orang tua sebanyak 65 responden
(91,5%).
2. Gambaran kecerdasan spiritual responden

Tabd 2

Digribus  Frekuens Kecerdasan Spiritual

Responden

No Kecerdasan spiritua F (%)

1 Tingg 53 74,6

2  Sedang 18 254
Jumlah 71 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki  tingkat
kecerdasan spiritua tinggi sebanyak 53 orang
(74,6%) dan tingkat kecerdasan spiritua sedang
sebanyak 18 orang (25,4%).

3. Gambaran masalah mental emosional
Tabe 3

Didtribus  Frekuens
Mental Emosianal

Aspek-Aspek  Masalah

Aspek Normal Borderline  Abnormal
masalah

mental % F % F %
emosional

Gegada 43 606 11 155 17 23,9
emosional

Perilaku 6 85 2 28 63 88,7
Hiperaktifi 28 394 9 127 34 479
tas

Teman 3 42 4 56 64 90,1
sebaya

Prososial 69 972 2 28 0 0

Berdasarkan tabel 10 diatas diketahui
bahwa 71 orang responden yang ditditi
diperoleh hasl responden dengan ggaa
emosiona diperolen skor norma sebanyak 43
orang (60,6%), masalah perilaku diperoleh skor
abnorma sebanyak 63 orang (88,7%),
hiperaktifitas diperoleh skor abnorma sebanyak
34 orang (47,9%), masdah teman sebaya
diperoleh skor abnorma sebanyak 64 orang
(90,1%) dan prososid diperoleh skor normal
sebanyak 69 orang (97,2%).

Tabe 4
Distribus Frekuens Masalah Mental Emosional

No Masaah menta emosiona F %
1 Normd 2 2.8
2 Borderline 13 18,3
3  Abnormd 56 78,9

Jumlah 71 100
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Tabel 4 menggambarkan bahwa 71 orang
responden yang diteliti didapatkan hasl
mayoritas responden dengan masadah mentd
emosiona diperoleh skor abnormal sebanyak 56
orang (78,9%), skor borderline sebanyak 13
orang (18,3%), dan skor norma sebanyak 2
orang (2,8%).

4. Hubungan kecerdasan spiritual dengan
masalah mental emosional

Tabd 5
Hubungan Kecerdasan Spiritual  dengan
Masalah Mental Emosional
Kecerda Masalah mental Totd O pvalue
san emosiond R
Spiritua Abnormal Norma
Sedang 17 1 18
(94,4%) (56%)  (100%)
Tinggi 51 2 53
(96,2%) (38%)  (100%) 0,667 1,000
Totd 68 3 71
(95,8%) (42%)  (100%)
Hasl uji datistik menggunakan uji

aternatif Fisher’s Exact Test diperoleh p value
1,000 yang berarti p value > a 0,05. Hal ini
berarti Ho gagd ditolak, maka dismpulkan
bahwa tidak ada hubungan kecerdasan spiritua
dengan masalah menta emosiona remga. Nila
OR yang dihasilkan yaitu 0,667 yang berarti
responden yang memiliki kecerdasan spiritua
sedang berpeluang 0,66 kai memiliki masaah
mental emosiona abnormal.

PEMBAHASAN

A. Pembahasan hadl penditian

1. Karakteristik responden

a. JenisKedamin

Karakteristik reponden berdasarkan jenis

kdlamin yang diteliti terhadap 71 responden
diperoleh mayoritas responden laki-laki
berjumlah 37 orang (52,1%). Penditian ini
sesual dengan penelitian yang dilakukan oleh
Oktaviana dan Wimbarti (2014) diperoleh
hasi| responden yang terbanyak yaitu berjenis

kdlamin laki-laki  sebanyak 121 orang
(75,29%).
Laki-laki memiliki karakteristik yang

berbeda dengan perempuan dadam hd
masdah emosional. Perbedaan antara
perempuan dan laki-laki berada pada
kepribadian mereka. Kepribadian perempuan
cenderung lebih hangat, emosional, sopan,
peka dan mentaati peraturan sedangkan laki-



laki cenderung lebih labil, dominan, dan
impulsif (Tafti & Babdi, 2010).

. Umur

Hasl pendlitian yang telah dilakukan
pada 71 responden diperoleh hasil bahwa
umur responden terbanyak termasuk kedalam
kategori remgja pertengahan yaitu berusia 14-
17 tahun sebanyak 68 responden (95,8%).

Pada kedlompok usia remga tengah
remga telah mampu mengevauas gpa yang
baik dan buruk sertadapat menjalin hubungan
yang menyenangkan dan penuh kasih sayang,
mampu mengendalikan emos, untuk mampu
mengendaikan emosinya dipengaruhi oleh
kondis  sosoemosiona  lingkungannya,
terutama lingkungan tempat tinggal, dan
lingkungan teman sebaya (IDAI, 2013).

. Status Tinggal

Hasl Hasil pendlitian didapatkan bahwa
mayoritas responden status tinggal bersama
orang tua sebanyak 65 responden (91,5%).
Hasll penelitian Riyadi (2014) mengatakan
bahwa remga yang tingga di lingkungan
bersama orang tua sangat bak untuk
perkembangan kesehatan menta remga
tersebut. Orang tua juga memberikan
pengaruh terkuat daam perkembangan
kepribadian remga balk secara langsung
maupun tidak langsung. Dapat dismpulkan
bahwa tinggal bersama orang tua sangat
mempengaruhi perkembangan mental
emosiond remga.

. Gambaran K ecerdasan Spiritual Remaja

Hasil pendlitian yang telah dilakukan
pada 71 responden diperoleh hasil mayoritas
responden memiliki kecerdasan spiritua yang
tinggi dengan jumlah responden 53 orang
(74,6%). Hd ini menggambarkan sebagian
besar responden memiliki kemampuan untuk
mendengarkan hati nuraninya, baik buruk dan
rasa mora dalam caranya menempatkan diri
daam pergaulan (Sunar, 2010).

Safaria (2007) mengatakan bahwa
remga yang memiliki tingkat kecerdasan
spiritud  yang tinggi, ternyata jarang
merasakan cemas daam kegiatan sehari-hari.
Aspek-aspek  spiritua dalam  jiwa seorang
remga sangatlah penting dan utama sebagal
landasan dasar berkembangnya kesehatan
mental yang optimal. Kecerdasan spiritua
merupakan hal yang tidak bisa diabakan,
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karena kecerdasan spiritual mempengaruhi
kecerdasan lainnya termasuk kecerdasan
emos dan kecerdasan intelegens.

. Gambaran Masalah Mental Emosional

Remaja

Berdasarkan Hasll penditian yang
telah dilakukan pada 71 responden diperoleh
hasil bahwa remga yang memiliki masaah
mentad emosiona abnorma berjumlah 56
orang (78,9%).

Masaah mental emosional berdasarkan
skor ggaa emosional menunjukkan normal
sebanyak 43 orang (60,6%0). Gegjala emosiona
ddam SDQ hampir sama dengan ggda
depres yang mdiputi ggada somatik,
perasaan cemas, tidak bahagia dan kurang
percayadiri (Mubasyiroh et d., 2017).

Masaah mental emosional berdasarkan
skor masalah perilaku menunjukkan abnormal
sebanyak 63 orang (88,7%). Gonzales (2010)
menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi  perilaku remga adadah
lingkungan (keluarga, teman, guru), dan
individua (genetik dan jenis kelamin).
Masdah menta emosiona berdasarkan skor
masal ah hiperaktifitas menunjukkan abnormal
sebanyak 34 orang (47,9%). Menurut
Hartanto (2012) bahwa masaah hiperaktifitas
dapat disebabkan oleh faktor lingkungan dan
genetik, berbagal faktor lingkungan yang
berperan antara lain adalah konflik, masalah
kdluarga, sosa ekonomi yang tidak
memadal, orang tua krimina serta jumlah
kelurga yang terlau besar.

Masaah mental emosional berdasarkan
skor masdah teman sebaya menunjukkan
skor abnormal berjumlah teman 64 orang
(90,1%). Dari hasil persentase mengena
masadah teman sebaya dapat dismpulkan
bahwa dswasiswi mayoritas memiliki
hubungan tidek bak dengan teman
sebayanya. Gonzales (2010) menyatakan
bahwa masalah teman sebaya dapat timbul
akibat orang tua yang tidak
konsekuen,menerapkan disiplin yang terldu
keras dan sedikit kehangatan mengakibatkan
ketidaksuksesan anak dadam  hubungan
dengan teman.

Masaah mental emosional berdasarkan
skor prososad menunjukkan skor norma
berjumlah 69 orang (97,2%). Prososal
dengan kategori normal artinya, bahwa siswa-



sswi tersebut telah memiliki faktor protektif
terhadap masalah menta emosional terhadap
remga

Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan
Masalah Mental Emosional

Hasl uji statistik menggunakan uji
dternatif Fisher’s Exact Test diperoleh p
value 1,000 yang berarti p value > a 0,05. Hal
ini berarti Ho gagal ditolak dapat dismpulkan
bahwa tidak ada hubungan kecerdasan
gpiritud dengan masaah menta emosiona
remga. Ini dapat diartiken tinggi atau
rendahnya kecerdasan  gpiritual  tidak
mempengaruhi masaah mental emosiona
remga

Hasil pendlitian ini sgaan dengan
penditian yang dilakukan oleh Nurarifuddin
et da., (2015) yang menunjukkan tidak ada
hubungan kecerdasan spiritua dengan tingkat
dress remga Kecerdasan spiritua  bukan
merupakan  satu-satunya  faktor  yang
mempengaruhi mental emosiona. K ecerdasan
spiritud merupakan hal yang seharusnya ada
dan diperlukan ddam diri seseorang tetapi
bukan faktor yang cukup  kuat untuk
mempengaruhi mental emosional.

IDAI (2013) menjeakan beberapa
faktor resiko yang disertai dengan kerentanan
psikososid pada seorang remaja akan memicu
terjadinya gangguan emosional dan dan
gangguan perilaku pada remga. Faktor-faktor
yang berperan ddam perkembangan menta
emosiond remga yatu faktor individu
(kematangan otak, temperamen, genetik),
faktor pola asuh orang tua dimasa anak-anak
dan praremga, faktor lingkungan vyaitu
kehidupan keluarga, budaya loka dan budaya
asing.

SIMPULAN

Berdasarkan  pendlitian  didapatkan
responden berjenis kelamin laki-laki  berjumlah
37 responden (52,1%). Umur responden remaga
tengah  (14-17 tahun) dengan jumliah 68
responden (95,8%). Status tinggal responden
tinggd bersama orang tua sebanyak 65
responden (91,5%). Gambaran kecerdasan
spiritud remga didapatkan hasil kecerdasan
spiritud remga tinggi berjumlah 53 responden
(74,6%). Gambaran masadah mentd emosiona
remga didgpatkan hasl masdah mentd
emosiond remga abnorma berjumlah 56
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responden (78,9%). Berdasarkan uji satistik
yang dilakukan dengan uji dternatif Fisher’s
Exact Test didapatkan p value lebih besar dari nilai
apha (1,000> 0,05). Ha ini berarti Ho gagd
ditolak dan dapat dismpulkan bahwa tidek ada
hubungan antara kecerdasan spiritua dengan
masaah mentd emosiona remga di SMPN 18
Pekanbaru.

SARAN
Berdasarkan hasil pendlitian, terdapat beberapa
saran diantaranya
1. llmu Keperawatan
Hasll penditian ini diharapkan dapat
menambah ilmu bagi ingtitus pendidikan
terutama daam bidang keperawatan jiwa
komunitas, agar dapat terus mengembangkan
penelitian tentang aspek psikologis pada usa
remga, memberikan kegiatan terkait upaya
preventif gangguan perilaku remgja.
2. Bagi Sekolah
Hasl penditian ditemukan bahwa
masdah mentd emosional remga terjadi
cukup memprihatinkan diantara siswa laki-
laki maupun perempuan. Diharapkan bag
sekolah  untuk  terus  meningkatkan
pelaksanaan kegiatan dan pembinaan dan
mengadakan kegiatan bimbingan konseling
(BK), sehingga membantu siswa-siswi daam
mengembangkan kemampuan diri yang lebih
balk dan menumbuhkan rasa empati serta
peduli padaorang lain
Bagi Remga
Hasll penditian ini diharapkan dapat
memberikan gamabaran bahwa pada masa
remga, Siswasiswi berpotens mengalami
masdah mentd  emosiond. Remga
hendaknya melakukan kegiatan kearah positif
untuk mengembangkan kecerdasan spiritua
yang dimilikinya sehingga remga mampu
menangani masaah mental emosionalnya
Bagi Penditi Sdlanjutnya
Hasl penditian ini diharapkan menjadi
masukan bagi penditi sdanjutnya untuk
melakukan penditian lebih daam dengan
memfokuskan salah satu faktor internal
maupun faktor eksternal yang mempengaruhi
masalah menta emosiona pada remgja, dan
menggunakan ada ukur yang berbeda dan
lebih efektif untuk diberikan kepadaremgja.
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